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ABSTRACT

The objective of this research is to analyze the influence of corporate
governance index, concentration ownership, firm age and listing tenure on the level
of earnings management (discretionary accruals). Measurement of earnings
management (discretionary accruals) using performance matched free cash flow
model (Bhuiyan et.al, 2013). This research refers to research conducted by Bhuiyan
et.al (2013) with some modification.

Population of this research were non-financial companies that listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2012-2014 with a total sample of 153. Data
were collected by using purposive sampling method. Multiple linear regression
analysis was used as main analysis tool in this research.

The results of this research show that corporate governance index has a
negatif significant influence on the level of earnings management (discretionary
accruals). Ownership concentration has a positif significant influence on the level of
earnings management. Whereas firm age and listing tenure had no significant effect
on the level of earnings management.

Keywords : Earnings management, corporate governance index, concentration
ownership, firm age and listing tenure
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari corporate
governance index, konsentrasi kepemilikan, umur perusahaan, dan umur listing
terhadap manajemen laba. Pengukuran manajemen laba (discretionary accruals)
menggunakan performance matched free cash flow model (Bhuiyan et.al, 2013).
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Bhuiyan et.al (2013).

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2014 dengan total data pengamatan sebanyak
153. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode puposive sampling. Analisis regresi linear berganda digunakan sebagai alat
analisis utama dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa corporate governance index
berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba (discretionarry accruals).
Konsentrasi kepemilikan berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.
Sementara itu umur perusahaan dan umur listing tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.

Kata kunci : Manajemen laba, corporate governance index, konsentrasi kepemilikan,
umur perusahaan, dan umur listing.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan sebuah hasil akhir dari proses akuntansi yang
menggambarkan kondisi suatu perusahan. Dalam laporan keuangan terdapat
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, laporan arus kas dan
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan. Menurut Ghozali dan Chariri (2007)
laporan keuangan memiliki beberapa manfaat. Bagi pihak kreditor laporan keuangan
dapat digunakan dalam memutuskan pinjaman dan bunga yang harus dibayar. Bagi
pihak investor laporan keuangan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan untuk menentukan besarnya investasi yang akan di lakukan.
Sedangkan bagi pemerintah laporan keuangan dapat digunakan untuk mengatur

aktifitas perusahaan dan menetapkan kebijakan pajak.

Dalam laporan keuangan laba di jadikan indikator yang sangat penting dalam
menilai kondisi suatu perusahaan, sehingga informasi mengenai laba dalam laporan
keuangan dijadikan unsur yang sangat penting oleh pihak manajemen. Namun
penggunaan laporan keuangan masih sering disalahgunakan oleh pihak manajemen.

Bentuk manipulasi yang dilakukan salah satunya yaitu dengan menaikan,



menurunkan, dan meratakan laba sehingga dapat mempengaruhi jumlah laba yang di

laporkan.

Laba merupakan cerminan kinerja perusahaan yang dapat dikelola secara
efisien dan oportunis. Manajemen dalam perusahaan cenderung mengelola laba,
secara oportunis dan melakukan manipulasi laporan keuangan untuk tujuan
menunjukan prestasi perusahaan dalam menghasilkan laba meskipun tidak sesuai
dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Scott (2000) menyatakan bahwa pilihan
kebijkan akuntansi yang dilakukan manajer untuk tujuan spesifik disebut dengan
manajemen laba. Manajemen laba yaitu suatu kemampuan untuk memanipulasi
pilihan-pilihan yang tersedia dan mengambil pilihan yang tepat untuk mencapai
tingkat laba yang diinginkan (Belkaoui, 2006). Sedangkan menurut Sulistyanto
(2008), manajemen laba merupakan dampak dari kebebasan seorang manajer dalam
memilih metode akuntansi tertentu ketika menyusun dan mencatat informasi laporan
keuangan.

Adanya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajer telah
mengakibatkan terkikisnya kepercayaan publik dan investor terhadap informasi
keuangan yang disajikan perusahaan. Di indonesia sendiri terdapat beberapa kasus
skandal pelaporan akuntansi yang di timbulkan akibat adanya praktik manajemen
laba. Salah satu contohnya praktik manajemen laba pernah terjadi pada PT Kimia
Farma Tbk, PT Lippo dimana pelaporan keuangnya terdeteksi adanya manipulasi

(Gideon, 2005).



Tindakan manajemen laba yang di lakukan manajer timbul akibat adanya
hubungan agensi antara principal (Pemegang saham) dan agent (Manajer). Hubungan
agensi antara manajer dan pemegang saham dijelaskan dalam teori keagenan. Teori
keagenan (agency teory) menjelaskan hubungan agensi timbul diakibatkan ketika
pemegang saham (principal) mempekerjakan seorang manajer (agent) untuk
diberikan wewenang dalam pengambilan keputusan (Jensen dan Meckling, 1976).
Oleh karena itu manejer berperan dalam menjalankan operasional perusahaan dan
menyusun laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap pemilik perusahaan.

Permasalahan yang sering timbul dalam hubungan agensi antara manajer
(agent) dan pemegang saham (principal) adalah terjadinya konflik agensi. Konflik
agensi timbul akibat manajer yang memiliki kewajiban untuk memaksimumkan
kesejahteraan pemegang saham, namun disisi lain manajer juga memiliki kepentingan
dalam memaksimumkan kesejahteraan manajer. Penyatuan kepentingan tersebut
antara manajer dan pemegang saham sering menimbulkan masalah keagenan (Faisal,
2004).

Konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham dapat di
minimalisasi dengan adanya penerapan good corporate governance. Penerapan good
corporate governance dalam perusahaan akan dapat mengurangi praktik manajemen
laba yang di lakukan oleh manajer. Corporate governanace merupakan salah satu
elemen kunci dalam meningkatkan efesiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian
hubungan antara manajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang saham

dan stakeholders lainnya (Ujiyantho dan Pramuka, 2007). Pemegang saham



(principal) akan sangat bergantung pada kemampuan dewan komisaris dan komite
audit untuk memantau kinerja manajemen (Alzoubi dan Selamat, 2012).

Dalam praktiknya, terdapat beberapa indikator yang mengarah kepada
penerapan good corporate governance seperti: 1) komposisi dewan komisaris, 2)
komposisi komite audit, dan 3) kualitas audit eksternal. Penelitian yang dilakukan
oleh Bhuiyan et.al (2013) menunjukan bahwa langkah-langkah seperti memiliki
dewan komisaris independen, komite pengawas ( seperti komite audit, komite
nominasi, dan komite renumerasi), dan kualitas audit eksternal dapat mengurangi
praktik manajemen laba.

Dewan komisaris yang independen secara umum memiliki pengawasan yang
lebih baik terhadap manajemen, sehingga mempengaruhi kecurangan dalam
menyajikan laporan keuangan yang di lakukan oleh manajer, maka dari itu semakin
kompeten dewan komisaris maka semakin mengurangi kemungkinan kecurangan
dalam pelaporan keuangan (Chtourou et.al, 2001). Dengan demikian maka dapat
dikatakan kehadiran dewan komisaris independen dapat menigkatkan pengawasan
terhadap manajemen sehingga dapat mengurangi praktik manajemen laba dalam
sebuah perusahaan.

Komite audit bertugas untuk memberikan pendapat profesional dan
independen kepada dewan komisaris mengenai laporan dan hal-hal lain yang
disampaikan dewan direksi kepada dewan komisaris, serta untuk mengidentifikasi
hal-hal yang memerlukan perhatian dari dewan komisaris (Effendi,2009). Oleh

karena itu komite audit memiliki peranan yang cukup penting dalam mewujudkan



terciptanya good corporate governance karena komite audit merupakan bagian dari
dewan komisaris dalam mengawasi jalanya perusahaan.

Dalam usaha mengembalikan kepercayaan pihak pemakai laporan keuangan,
sangat diharapkan adanya kualitas audit yang baik (Lughiatno, 2010). Ratmono
(2010) menyatakan bahwa auditor yang berkualitas tinggi mampu mendeteksi
tindakan manajemen laba yang dilakukan klien. Jasa audit digunakan sebagai alat
monitoring terhadap kemungkinan timbulnya konflik kepentingan antara pemilik dan
manajer serta antara pemegang saham dengan jumlah kepemilikan yang berbeda.
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan jasa audit dapat mengurangi asimetri
informasi antara manajer dan stakeholder perusahaan dengan memperbolehkan pihak

luar untuk memeriksa validitas laporan keuangan.

Manajemen laba juga dapat dipengaruhi dengan adanya konsentrasi
kepemilikan yang tinggi oleh pemegang saham. Konsentrasi kepemilikan merupakan
ukuran dari adanya pemegang saham pengendali dalam sebuah perusahaan. Masalah
yang ditimbulkan dari adanya kepimilikan yang terkonsentrasi adalah konflik antara
pemegang saham mayoritas dan minoritas. Kepemilikan terkonsentrasi akan membuat
manajer merasa terikat untuk memenuhi target laba dari para investor, sehingga
mereka akan cenderung terlibat dalam tindakan manipulasi laba Cornett et al., (2006).
Varma, Patel, dan Naidu (2009) menyatakan bahwa perusahaan yang beroperasi
dengan pemegang saham pengendali memiliki pengambilan keputusan yang kurang

independen. Hal ini akan mendorong manajer untuk melakukan tindakan manajemen



laba dikarenakan manajemen laba dpat dilakukan atas dasar keinginan pemegang

saham mayoritas yang menginginkan keuntungan untuk dirinya sendiri.

Karakteristik perusahaan berupa umur perusahaan dan masa perusahaan
terdaftar di bursa efek juga di sebutkan dapat mempengaruhi adanya praktik
manajemen laba. Bhuiyan et.al, (2013) berpendapat bahwa perusahaan yang telah
lama terdaftar dalam bursa efek dapat mengurangi praktik manajemen laba. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang di lakukan Bhuiyan et.al (2013) dimana variabel
stock exchange listing tenure berpengaruh negatif atau dapat mengurangi praktik
manajemen laba. Hal ini dikarenakan perusahaan yang telah listing di bursa efek
tentunya lebih mendapat pengawasan dari regulator bursa efek dalam menerapkan
penerapan corporate governance Yyang lebih baik sehingga dapat menekan tindakan
manajemen laba yang dilakukan oleh manajer.

Umur perusahaan merupakan awal perusahaan melakukan aktivitas
operasional hingga dapat mempertahankan going concern perusahaan tersebut atau
mempertahankan eksistensi dalam dunia bisnis (Nugroho, 2012). Perusahaan yang
telah beroperasi dalam jangka waktu yang panjang di harapkan dapat meningkatkan
praktik corporate governance (Fasterling, 2005). Hal ini dikarenakan perusahaan
yang telah matang dan beroperasi dalam jangka waktu tertentu akan memiliki sistem
pengendalian menurut perusahaan itu sendiri, dan para pemangku kepentingan akan
secara aktif melakukan pengawasan terhadap kondisi keuangan usaha (Bhuiyan et.al,

2013). Sedangkan perusahaan yang sedang tumbuh dan perusahaan yang baru



dibentuk lebih memiliki nilai discretionary accruals yang lebih tinggi (McNichols
dan Wilson; Shen dan Chih dalam Bhuiyan et.al, 2013). Akan tetapi menurut
penelitian yang di lakukan Bhuiyan et.al (2013) memberikan hasil masa operasi
perusahaan yang panjang lebih memiliki tingkat akrual diskresioner yang tinggi.

Penelitian tentang hubungan penerapan corporate governance dan manajemen
laba telah banyak di lakukan. Akan tetapi masih terdapat perbedaan hasil penelitian.
Penelitian yang di lakukan Siregar dan Utama (2005) menemukan bukti bahwa
kualitas audit yang di proksikan dengan ukuran KAP, proporsi dewan komisaris
independen, dan keberadaan komite audit tidak terbukti mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap besaran pengelolaan laba (earnings management). Berbeda
dengan penelitian yang di lakukan Ujiyantho dan Pramuka (2007) dimana variabel
proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba, akan
tetapi variabel jumlah dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

Peneletian yang di lakukan oleh Chtorou et.al (2001) menunjukan bahwa
komposisi dewan komisaris dan proporsi anggota komite audit independen
berengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba. Suaryana (2005) menyatakan
bahwa perusahaan yang memiliki komite audit, kualitas labanya lebih tinggi
dibandingkan perusahaan yang tidak membentuk komite audit. Berbeda dengan
penelitian yang di lakukan oleh Palestin (2006) yang menunjukan bahwa keberadaan

komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.



Penelitian yang dilakukan Palestin (2006) menunjukkan bahwa konsentrasi
kepemilikan saham berpengaruh secara signifikan negatif terhadap manajemen laba,
artinya semakin besar kepemilikan saham maka semakin kecil praktik manajemen
laba. Berbeda dengan penelitian yang di lakukan Bhuiyan et.al (2013) menyatakan
bahwa terdapat hubungan postif antara keberadaan individu sebagai pemegang saham
pengendali (control shareholding) terhadap praktik manajemen laba, artinya
keberadaan pemegang saham pengendali dalam sebuah perusahaan dapat

meningkatkan terjadinya praktik manajemen laba.

Penelitian-penelitian sebelumnya di atas hanya menggunakan beberapa
variabel dalam melakukan pengukuran terhadap penerapan corporate governance.
Bhuiyan et.al (2013) menyatakan bahwa tingkat kepatuhan terhadap tata kelola
perusahaan (corporate governance) yang diukur dengan corporate governance index
dapat mengurangi adanya praktik manajemen laba (discretionary accruals). Bhuiyan
et.al (2013) menggunakan semua aspek tata kelola perusahaan seperti atribut dewan
direksi dan dewan komisaris, kualitas auditor eksternal, komite pengawas (seperti
komite audit, komite nominasi, dan komite renumerasi), kepemilikan saham
manajemen, dan dual listing status dari perusahaan sebagai indikator dalam
pengukuran skor corporate governance index. Bhuiyan etal (2013) dalam
penelitiannya juga menambahkan konsentrasi kepemilikan, umur perusahaan, dan
masa perushaan terdaftar di bursa efek sebagai variabel yang mampu mempengaruhi

adanya praktik manajemen laba pada sebuah perusahaan.



Perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan corporate
governance terhadap manajemen laba menyebabkan penelitian seperti ini masih
relevan untuk dilakukan. Selain itu perbedaan metode dalam pengukuran tingkat
penerapan corporate governance juga membuat penelitian ini menarik untuk
dilakukan. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Bhuiyan et.al
(2013). Penelitian ini menggunakan pengukuran discretionary accruals sebagai
proksi dari manajemen laba sebagai variabel dependen menggunakan model
performance matched free cash flow model (Bhuiyan et.al. 2013). Penelitian ini juga
menggunakan corporate governance index dari Bhuiyan et.al (2013) sebagai
pengukuran terhadap tingkat kepatuhan terhadap tata kelola perusahaan (corporate
governance). Dengan menggunakan seluruh aspek tata kelola perusahaan yang
diformulasikan kedalam corporate governance index diharapkan akan lebih
menggambarkan kondisi penerapan corporate governance suatu perusahaan dengan

lebih komprehensif.

Berbeda dengan model lainya, model ini berfokus pada arus kas bebas ( free
cash flow) sebagai ukuran discretionary accruals bukan arus kas dari aktifitas
operasi. Arus kas bebas adalah kombinasi dari arus kas dari aktifitas operasi dan arus
kas dari aktifitas investasi, yang mencerminkan dampak dari pengeluaran kas pada
aktiva tetap dan investasi. Perusahaan yang beroperasi dengan tingkat arus kas bebas
yang tinggi memberikan kesempatan yang lebih besar terhadap prilaku opurtunistik

oleh manajemen. Oleh karena itu, adalah tepat untuk menunjukkan bahwa arus kas
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bebas (FCF) lebih baik mencerminkan akrual untuk perusahaan individual (Bhuiyan
et.al, 2013).

Peluang untuk terjadinya manajemen laba lebih tinggi dengan adanya
kenaikan free cash flow dalam bisnis dan dengan tidak adanya pengawasan yang tepat
dari manajemen menjadikan risiko uang yang mungkin disalahgunakan dalam
berinvestasi dalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan akan meningkat
(Bhuiyan et.al, 2013). Sedangkan menurut Chung et.al (2005) perusahaan dengan
surplus free cash flow yang tinggi akan menghadapi masalah keagenan yang lebih
besar. Hal ini terjadi khususnya dikarenakan saat arus kas bebas besar namun
kesempatan investasinya rendah ( Gul, 2001). Menurut Dechow dan Ge (2006) arus
kas bebas lebih baik disesuaikan dengan laba. Pendekatan ini telah diperpanjang
dengan mendefinisikan total akrual sebagai perbedaan antara laba dan arus kas bebas
( Dechow dan Ge, 2006).

Penelitian ini menggunakan instrumen yang sama dengan Bhuiyan et.al
(2013). Perbedaan yang paling mendasar dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan Bhuiyan et.al (2013) menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar
di New Zeland Stock Exchanged Limited (NZX). Sedangkan penelitian ini
menggunakan sampel objek penelitian perusahaan non-keuangan yang telah go public
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2014. Perusahaan
non-keuangan dijadikan sampel dikarenakan perusahaan non-keuangan merupakan
perusahaan yang besar sehingga berpengaruh dalam perekonomian negara.

Persaingan diantara perusahaan non-keuangan juga semakin meningkat, dengan
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adanya persaingan ini memungkinkan perusahaan untuk melakukan aktivitas
manajemen laba lebih besar. Penelitian ini juga memodifikasi model pengukuran
corporate governance index yang di sesuaikan dengan peraturan yang ada di

Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakakah penerapan good corporate governance berpengaruh terhadap
praktik manajemen laba?

2. Apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap praktik manajemen
laba?

3. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap praktik manajemen laba?

4. Apakah masa perusahaan terdaftar di BEI berpengaruh terhadap manajemen
laba?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Menganalisis pengaruh penerapan corporate governance terhadap praktik

manajemen laba.
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2. Menganalisis pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap praktik manajemen
laba

3. Menganalisis pengaruh umur perusahaan terhadap praktik manajemen laba

4. Menganalisis pengaruh masa perusahaan terdaftar di BEI terhadap praktik

manajemen laba

1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan memberikan manfaat :
1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah wawasan yang
akan menjadi tambahan pengetahuan dan sebagai bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya tentang pengaruh penerapan mekanisme corporate governance terhadap
praktik manajemen laba.
2. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam mencermati laporan
keuangan perusahaan terutama yang berkaitan dengan penerapan mekanisme good
corporate governance dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan investasi.
3. Bagi Manajer
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan mekanisme penerapan corporate governance.

5. Bagi Perusahaan
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Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi perusahaan untuk lebih

memperhatikan pelaksanaan good corporate governance.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab.

Sistematika ini dimaksudkan untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan.

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB I:  Pendahuluan, membahas mengenai pendahuluan penelitian yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan
penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il: Telaah Pustaka, membahas mengenai landasan teori, penelitian terdahulu,
selain itu dalam bab ini juga membahas tentang teori-teori yang berkaitan
dan mendukung, kerangka pikir dan pengembangan hipotesis mengenai
penelitian.

BAB Ill: Metode Penelitian, membahas mengenai metode yang digunakan dalam
penelitian ini. Bab ini berisi tentang uraian variabel penelitian dan definisi
operasional, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB 1V: Hasil Penelitian dan Pembahasan, membahas uraian deskripsi objek
penelitian, analisis data dan interpretasi hasil pengolahan data.

BAB V: Penutup, berisi tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan

saran untuk penelitian selanjutnya.



